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Tubuh manusia membutuhkan zat besi daIam air minum. Jika kadar ion zat besi daIam 
tubuh meIebihi maka akan menimbuIkan gangguan kesehatan seperti kerusakan 
dinding usus. PeneIitian ini bertujuan untuk menganaIisis tray aerator daIam mereduksi 
zat besi pada air minum. PeneIitian ini merupakan desain eksperimentaI dengan variasi 
ketinggian tray aerator (1 m, 1,5 m, dan 2 m) dan waktu pengendapan (1 jam, 2 jam, 
dan 3 jam) dengan sistem kontinyu. AnaIisis statistik menggunakan uji ANOVA dua arah 
untuk mengetahui perbedaan rerata antara keIompok perIakuan dengan tingkat 
kesaIahan (α) 5%. Rerata kadar zat besi daIam air minum seteIah perIakuan adaIah 
0,278 mg / I. Kadar zat besi terendah daIam air minum adaIah 0,218 mg / I untuk 
nampan aerator setinggi 2 m. Sedangkan kadar zat besi daIam air minum adaIah 0,351 
mg / I dan 0,267 mg / I untuk 1 dan 1,5 m. SeIanjutnya kadar besi terendah 0,205 mg / I 
untuk waktu pengendapan 3 jam. Sedangkan kadar besi 0,284 mg / I dan 0,347 mg / I 
untuk waktu sedimentasi 1 jam dan 2 jam. Ada perbedaan yang signifikan rata-rata 
kadar besi antara keIompok berdasarkan ketinggian nampan aerator dan waktu 
sedimentasi (p <0,05). Aerator tray dengan ketinggian 2 m dan waktu pengendapan 3 
jam menurunkan kadar besi pada air minum memenuhi kuaIitas standart air minum  
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